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RINGKASAN  

 

 

Mitra yang dilibatkan dalam kegiatan PPM ini adalah SD Negeri Sonosewu 

yang beralamat di Sonopakis Kidul, Ngestiharjo, Kasihan, Bantul. Kepala sekolah 

mengharapkan adanya upaya guru untuk mengembangkan bahan ajar. Melihat  lebih 

dekat  buku guru dan buku siswa, sajian materi di dalamnya belumlah memadahi, 

sehingga guru perlu mengembangkan bahan ajar untuk melengkapi materi agar 

sesuai dengan kebutuhan belajar siswa di tengah derasnya arus globalisasi. 

Diperlukan bahan ajar yang dapat membantu siswa untuk mampu act globally, tetapi 

tetap think locally, sehingga dibutuhkan pengembangan bahan ajar berbasis kearifan 

budaya lokal. Perlu diadakan pendampingan sebagai kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dengan tujuan memberikan ruang diskusi dan pendampingan terhadap 

guru di SD Negeri Sonosewu. 

Sasaran dalam pengabdian ini adalah guru di SD Negeri Sonosewu. 

Pengabdian ini dilaksanakan Desember 2021 sampai dengan April 2022. Melalui 

kegiatan ini, diharapkan guru dapat mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan 

budaya lokal. Target capaian luaran yang diharapkan dari program kemitraan 

masyarakat ini adalah: 1) publikasi artikel di Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

terakreditasi Sinta dan 2) peningkatan daya saing (kualitas) masyarakat 

 

Kata kunci: pendampingan, pengembangan bahan ajar, kearifan budaya lokal 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Analisis Situasi 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 tentang 

Standar Nasional Pendidikan mensyaratkan guru melakukan perencanaan 

pembelajaran. Pada pasal berikutnya dijelaskan lebih lanjut bahwa perencanaan 

pembelajaran merupakan aktivitas untuk merumuskan capaian pembelajaran yang 

menjadi tujuan belajar dari suatu unit pembelajaran, cara untuk mencapainya, dan 

cara menilai ketercapaiannya. Untuk mengoptimalkan pencapaian tujuan 

pembelajaran, guru perlu mengembangkan  materi pembelajaran. Materi 

pembelajaran pada hakikatnya  merupakan pengetahuan, nilai-nilai, dan 

keterampilan sebagai isi dari suatu mata pelajaran yang diarahkan untuk mencapai  

tujuan pembelajaran. Materi pembelajaran biasanya dikemas sedemikian rupa 

dalam bentuk bahan ajar. Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara 

sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis, sehingga tercipta lingkungan atau 

suasana yang memungkinkan peserta didik untuk belajar (Prastowo, 2012:16).  

Bahan ajar merupakan salah satu komponen pembelajaran yang memiliki 

peranan besar dalam membantu kesuksesan belajar siswa. Bahan ajar digunakan 

oleh guru atau peserta didik untuk memudahkan proses pembelajaran (Kosasih, 

2021:1). Dengan bahan ajar, siswa dapat mempelajari materi pembelajaran dengan 

atau tanpa guru, langsung ataupun tidak langsung. Sebaliknya, tanpa bahan ajar, 

dapat dipastikan bahwa proses belajar siswa menjadi tidak optimal. Harjanto (2005) 

memberikan langkah-langkah yang dapat dilakukan guru untuk membuat bahan 

ajar, di antaranya perlu melakukan analisis kebutuhan bahan ajar, memahami 

kriteria pemilihan sumber belajar, memilih dan menentukan bahan ajar, menyusun 

peta bahan ajar, dan membuat struktur bahan ajar. 

Sejak kehadiran Kurikulum 2013, guru begitu dimanjakan karena telah 

disediakan bahan ajar dalam bentuk buku guru dan buku siswa oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Tanpa mengembangkan bahan 

ajar pun, pembelajaran tetap dapat berjalan. Namun, jika kita lihat lebih dekat  buku 

guru dan buku siswa, sajian materi di dalamnya belumlah memadahi. Melihat hal 
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tersebut, guru perlu mengembangkan bahan ajar untuk melengkapi materi agar 

sesuai dengan kompetensi. Hal tersebut diungkapkan oleh Kepala SD Sonosewu, 

Muginah, M.Pd. pada Senin, 13 Desember 2021. Dengan mengembangkan bahan 

ajar sendiri, guru dapat memperoleh bahan ajar  yang sesuai tuntutan  kurikulum 

dan sesuai dengan kebutuhan  belajar siswa. Pembelajaran pun menjadi tidak terlalu 

bergantung pada buku teks. Dengan bahan ajar yang dikembangkan sendiri, akan 

terbangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru dan siswa karena 

siswa akan merasa lebih percaya kepada gurunya. Selain itu, dengan 

mengembangkan bahan ajar, khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam 

menulis bahan ajar pun akan meningkat.  

Melihat besarnya manfaat pengembangan bahan ajar, pihak SD Negeri 

Sonosewu merencanakan kegiatan pengembangan bahan ajar bagi para guru. 

Rencana ini tentu perlu didukung agar dapat terlaksana dengan baik. Diperlukan 

pendampingan kepada guru untuk dapat merancang sampai mengembangkan bahan 

ajar. Harapannya, bahan ajar yang dikembangkan nantinya berbasis pada kearifan 

budaya lokal, sehingga dapat menambah khasanah siswa akan budaya lokalnya. 

Meskipun perkembangan dunia menuntut siswa untuk act globally, dengan kearifan 

budaya lokal harapannya siswa tetap dapat think locally. 

Bagaimana pun, pembelajaran dengan  mengusung  tema  kearifan  lokal  

akan  menjadikan  pembelajaran lebih bermakna bagi siswa (Vioreza, et al., 2022). 

Apalagi ditambah dengan bahan ajar yang dirancang khusus berpondasikan 

kearifan lokal. Hasil penelitian Meilana & Aslam (2022) menunjukkan bahwa 

pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal memberikan nilai lebih karena 

dapat mengenalkan kearifan lokal daerah dan upaya pelestarian kearifan lokal 

daerah. Selain itu, juga memudahkan guru dalam menghubungkan materi yang 

dijelaskan dengan keadaan atau kondisi lingkungan daerahnya. Bahan  ajar  

dikemas menggunakan  benda-benda,  peristiwa-peristiwa,  serta  masalah  yang  

dekat  dengan  anak, sehingga  pembelajaran  menjadi  lebih  bermakana  dan  dapat 

diimplementasikan  oleh  siswa  dalam  kehidupannya (Vioreza, et al., 2022:155). 

Sebagai bahan ajar berbasis konteks, bahan ajar berbasis kearifan budaya lokal 

perlu melihat keterkaitan antara konteks yang digunakan dengan konten dan 

aktivitas yang diberikan agar sesuai dengan tujuan pembelajaran dan proses 
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pembelajaran pun menjadi lebih bermakna (Mthethwa, 2007; Meyer, 2001; 

Marsigit, et al., 2018; Somakim, et al., 2021).  

Nyatanya, bahan ajar berbasis kearifan lokal belum banyak tersedia 

(Vioreza, et al., 2022:155).  Perlu para guru maupun praktisi pendidikan 

mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan budaya lokal untuk mengatasi 

keterbatasan tersebut. Guru perlu mengembangkan bahan ajar kearifan budaya 

lokal untuk dapat memenuhi kebutuhan belajar siswa. Terlebih  melihat belum 

memadahinya muatan materi pembelajaran dalam buku guru dan buku siswa.  Guru 

perlu mengembangkan bahan ajar berbasis pada kearifan budaya lokal agar dapat 

menambah khasanah siswa akan budaya lokalnya. Namun demikian, guru 

memerlukan pendampingan dalam pengembangan bahan ajar, mulai dari analisis 

kebutuhan, penyusunan, sampai uji coba pemakaiannya. Dengan tujuan, kegiatan 

pendampingan dapat memberikan ruang diskusi tentang analisis kebutuhan bahan 

ajar dan proses pengembangan bahan ajar berbasis kearifan budaya lokal. 

 

B. Permasalahan yang Dihadapi 

Permasalahan yang dihadapi guru mencakup beberapa hal berikut. 

1. Belum memadahinya muatan materi pembelajaran dalam buku guru dan buku 

siswa. 

2. Perlunya guru mengembangkan bahan ajar dapat memenuhi kebutuhan belajar 

siswa. 

3. Perlunya guru mengembangkan bahan ajar berbasis pada kearifan budaya lokal 

agar dapat menambah khasanah siswa akan budaya lokalnya.  

4. Perlunya pendampingan dalam pengembangan bahan ajar, mulai dari analisis 

kebutuhan, sampai uji coba pemakaiannya. 

 

 

 

 

 

 



4 

 

BAB II 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

A. Solusi yang Ditawarkan 

Solusi yang dirancang untuk membantu mengatasi permasalahan yang ada 

di SD Negeri Sonosewu adalah melakukan pendampingan kepada guru dalam 

mengembangkan bahan ajar. Kegiatan pendampingan dilakukan dalam beberapa 

tahap berikut: 1) pengenalan kebutuhan masyarakat, 2) penentuan pendamping, 3) 

pembelajaran/alih pengetahuan, 4) implementasi, 5) konsultasi, 6) tindak lanjut, dan 

7) evaluasi. 

Tahap pengenalan kebutuhan masyarakat dan penentuan pendamping 

dilaksanakan pada Desember 2021. Pengenalan kebutuhan masyarakat dilakukan 

untuk mengetahui apa yang diperlukan oleh guru-guru di SD Negeri Sonosewu,  

sehingga kegiatan yang dijalankan tidak sia-sia dan dapat memberikan manfaat. 

Pendamping pada kegiatan ini berperan sebagai trainer participatoris, pendamping 

memberikan berbagai informasi tentang bahan ajar dan pengembangannya, diskusi 

permasalahan dan mencari solusi pemecahan masalah, mengambil keputusan, dan 

sebagainya. 

Pembelajaran, implementasi, dan konsultasi dilaksanakan pada Januari s.d. 

April 2022. Pembelajaran adalah alih pengetahuan dan sistem nilai yang dimiliki 

oleh pendamping kepada masyarakat dalam proses yang disengaja. Kegiatan alih 

pengetahuan dilanjutkan dengan implementasi kegiatan pengembangan bahan ajar. 

Dalam proses implementasi, guru berupaya untuk mengembangkan bahan ajar. 

Layanan konsultasi dibuka selama proses implementasi berjalan. 

Tindak lanjut dan evaluasi dilaksanakan pada Mei 2022. Pendamping 

bersama guru mendiskusikan hasil implementasi, menentukan tindak lanjut, dan 

mengevaluasi kegiatan pengembangan bahan ajar yang telah diimplementasikan. 
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B. Jenis Luaran 

Jenis luaran  dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Publikasi  

Artikel pendampingan pengembangan bahan ajar berbasis kearifan budaya 

lokal yang dipublikasikan di Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

terakreditasi Sinta. 

2. Dampak Masyarakat 

a. Peningkatan kuantitas dan kualitas bahan ajar di SD Negeri Sonosewu 

b. Peningkatan kerja sama antara Universitas PGRI Yogyakarta dengan 

sekolah mitra 

  

C. Capaian Luaran 

Tabel 1. Capaian Luaran 

No Jenis Luaran 
Indikator 

Pencapaian 

1 Publikasi ilmiah di Jurnal Pengabdian kepada 

Masyarakat terakreditasi Sinta 

Accepted 

2 Peningkatan daya saing (kualitas) sekolah  Penerapan 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Tahapan Kegiatan 

1. Nama Kegiatan 

Nama kegiatan ini adalah Pendampingan Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 

Kearifan Budaya Lokal di SD Negeri Sonosewu. 

2. Prosedur Kerja 

Prosedur kerja pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam tahapan 

sebagai berikut. 

a. Pengenalan kebutuhan masyarakat 

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui apa yang diperlukan oleh guru-guru 

di SD Negeri Sonosewu, sehingga kegiatan yang dijalankan tidak sia-sia 

dan dapat memberikan manfaat. 

b. Penentuan pendamping dan mitra 

Pendamping pada kegiatan ini berperan sebagai trainer participatoris, 

pendamping memberikan berbagai informasi tentang bahan ajar dan 

pengembangannya, diskusi permasalahan dan mencari solusi pemecahan 

masalah, mengambil keputusan, dan sebagainya. Berdasarkan surat 

permohonan yang masuk, ditentukanlah pendamping yang akan ditugaskan 

ke lokasi. 

c. Persiapan dan perizinan 

Tahap ini meliputi observasi, pemetaan masalah, penentuan mitra, 

penentuan peserta yang akan diundang, dan perizinan dengan pihak terkait. 

d. Penyusunan materi pengabdian 

Pendamping yang ditunjuk menyiapkan materi yang diperlukan. 

Penyusunan materi dilakukan dengan melakukan kajian berbagai referensi 

terkait topik. 

e. Pelaksanaan Alih Pengetahuan 

Pada tahap ini pendamping memaparkan materi, dilanjutkan dengan 

kegiatan curah pendapat, studi kasus, diskusi, dan pembahasan. Curah 

pendapat dilakukan untuk menghimpun gagasan, pendapat, informasi, 



7 

 

pengetahuan, dan pengalaman dari semua peserta. Kegiatan dilanjutkan 

dengan pemberian beberapa contoh kasus yang membutuhkan diskusi 

untuk solusi penanganannya. Dalam diskusi, peserta saling menukar 

gagasan, pemikiran, informasi/pengalaman, sehingga dicapai kesepakatan 

pokok-pokok pikiran (gagasan, kesimpulan). Kegiatan alih pengetahuan 

dilanjutkan dengan implementasi kegiatan pengembangan bahan ajar 

berbasis kearifan budaya lokal oleh guru. 

f. Implementasi Kegiatan Pengembangan Bahan Ajar 

Dalam proses implementasi, guru berupaya untuk mengembangkan  bahan 

ajar berbasis kearifan budaya lokal. 

g. Konsultasi 

Pada tahap ini, peserta diberikan kesempatan untuk berkonsultasi tentang 

kegiatan pemgembangan bahan ajar berbasis kearifan budaya lokal. 

Konsultasi dilaksanakan secara langsung (melalui tatap muka di sekolah) 

dan tidak langsung melalui WhatsApp. Layanan konsultasi dibuka selama 

proses implementasi berjalan. Konsultasi dilakukan sebagai salah satu 

tahapan pendampingan. 

h. Tindak Lanjut Implementasi 

Tindak lanjut dilaksanakan dengan kembali bertatap muka setelah masing-

masing mengimplementasikan kegiatan pengembangan bahan ajar. Dari 

masing-masing pengalaman implementasi, dicari solusi terbaik yang sesuai 

dengan permasalahan yang ada. 

i. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui kebermanfaatan kegiatan 

pengabdian yang dilakukan di SD Negeri Sonosewu. 

j. Penyusunan laporan pengabdian 

k. Penyusunan artikel pengabdian 

l. Pembuatan video kegiatan pelaksanaan pengabdian 
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Prosedur kerja yang akan dilaksanakan dalam kegiatan ini dapat dilihat pada 

Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan 

 

 

Persiapan dan Perizinan 
1) Penentuan peserta yang akan 

diundang 
2) Perizinan dengan pihak terkait 
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B. Metode Pendekatan 

1. Metode 

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah pendampingan. 

Pendampingan merupakan kemitraan dan kolaborasi yang sederajat. 

Sasaran pengabdian adalah guru di SD Negeri Sonosewu, Ngestiharjo, 

Kasihan, Bantul.  Pelaksanaan pendampingan dilaksanakan secara bersama 

dalam sinkronisasi, mengarahkan proses dan upaya saling mendukung. 

Kegiatan pendampingan dilakukan dalam beberapa tahap berikut: 1) 

pengenalan kebutuhan masyarakat, 2) penentuan pendamping, 3) 

pembelajaran/alih pengetahuan, 4) implementasi, 5) konsultasi, 6) tindak 

lanjut, dan 7) evaluasi. Kegiatan pendampingan dilaksanakan dalam bentuk 

tatap muka.  

2. Sasaran 

Sasaran dalam pengabdian adalah guru-guru di SD Negeri Sonosewu. 

 

C. Partisipasi Mitra 

Partisipasi mitra (SD Negeri Sonosewu) dalam kegiatan pengabdian ini adalah 

berkolaborasi dengan pendamping dari Universitas PGRI Yogyakarta untuk 

mengoordinasi pelaksanaan kegiatan Pendampingan Pengembangan Bahan 

Ajar Berbasis Kearifan Budaya Lokal di SD Negeri Sonosewu, Sonopakis 

Kidul, Ngestihargo, Kasihan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

D. Evaluasi Pelaksanaan dan Keberlanjutan Program 

Program pengabdian kepada masyarakat Pendampingan Pendampingan 

Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Budaya Lokal di SD Negeri 

Sonosewu ini dievaluasi keefektifan pelaksanaannya dan keberlanjutannya. 
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BAB IV 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

A. Hasil yang Dicapai 

Dalam kegiatan pendampingan pengembangan bahan ajar berbasis kearifan 

budaya lokasi di SD  Negeri Sonosewu dihasilkan beberapa rancangan bahan ajar 

Membatik untuk siswa kelas I, II, III, IV, V, dan VI. Lebih detal kerangka materi 

pada masing-masing bahan ajar tersaji pada tabel berikut. 

 

Tabel 2: Hasil Rancangan Bahan Ajar Membatik 

Judul Kerangka Bahan Ajar 

Membatik 1 Mengenal Produk Batik, Mengenal Motif Dasar Batik, Membuat 

gambar motif batik, Teknik Pewarnaan Batik, Mewarnai Gambar 

Motif Batik, Mengapresiasi Batik, Mengidentifikasi Motif Batik 

Benda di Sekitar 

Membatik 2 Mengenal Sejarah Batik, Motif Batik Benda Hias, Motif Batik 

Benda Pakai Motif Batik dan Aplikasinya, Modifikasi Teknik 

Motif Batik, Menggambar Motif Batik 

Membatik 3 Mengenal Jenis dan Fungsi Batik, Motif Batik Tradisional dan 

Kreasi, Menggambar dan Mewarnai Motif Batik, Melukis Batik 

pada Medium Pilihan, Mengenal Busana Batik Jumputan, 

Menggambar Pola Batik Jumputan, Membuat Batik Jumputan 

Membatik 4 Mengenal Batik Cap, Cara Membuat Batik Cap, Mengambar 

Motif Batik Cap, Praktik Membuat Batik Cap, Teknik dan Motif 

Batik, Menggambar Motif Batik untuk Pemalaman, Teknik 

Pemalaman, dan Mendemonstrasikan Teknik Pemalaman 

Membatik 5 Batik Tulis Klasik dan Tradisional, Menggambar Motif Batik, 

Melukis Batik dengan Pemalaman, Teknik Pewarnaan Batik, Pola 

batik benda pakai berdasarkan Teknik pewarnaan 

Membatik 6 Busana Batik, Fungsi Busana Batik Tulis, Produk Batik Bantul, 

Menggambar Motif Batik Bantul,Teknik Pewarnaan Batik 

Bantul, Mengengelompokkan Benda Berpola Batik Bantul, 

Pemalaman Pola Batik Bantul 

 

Sebagaimana kita tahu, batik merupakan budaya yang perlu dilestarikan. 

Budaya sebagai buah pikiran atau hasil akal budi manusia yang telah menjadi 

kebiasaan merupakan ciri khas suatu daerah, sehingga kelestariannya perlu dijaga. 

Untuk menjaga kelestarian budaya diperlukan kearifan lokal. Kearifan budaya lokal 

merupakan perwujudan sikap dan tindak seseorang dalam menanggapi  perubahan 
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budaya. Dengan kearifan lokal, budaya dapat terus diolah tanpa harus kehilangan 

akarnya, tanpa perlu was-was akan masuknya pengaruh budaya asing yang 

mengancam, tetapi juga tanpa perlu fanatik berlebihan terhadap budayanya sendiri. 

Kearifan lokal menjaga kelestarian budaya dengan tetap dinamis dan terbuka 

terhadap perkembangan zaman. 

Berbagai upaya dilakukan untuk melestarikan batik, baik oleh pemerintah 

pusat maupun daerah. Terlebih sejak ditetapkannya batik sebagai warisan dunia asli 

Indonesia oleh United Nations Educational Scientific Cultural Organization 

(UNESCO) pada 2 Oktober 2009 (kemudian ditetapkan sebagai hari Batik Nasional 

berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2009). 

Pengukuhan UNESCO terhadap batik Indonesia ke dalam Daftar Representatif 

Budaya Takbenda warisan manusia merupakan pengakuan internasional terhadap 

budaya Indonesia. Budaya sebagai buah pikiran atau hasil akal budi manusia yang 

telah menjadi kebiasaan merupakan ciri khas suatu daerah, sehingga kelestariannya 

perlu dijaga. Untuk menjaga kelestarian budaya diperlukan kearifan lokal. Kearifan 

budaya lokal merupakan perwujudan sikap dan tindak seseorang dalam menanggapi  

perubahan budaya. Dengan kearifan lokal, budaya dapat terus diolah tanpa harus 

kehilangan akarnya, tanpa perlu was-was akan masuknya pengaruh budaya asing 

yang mengancam, tetapi juga tanpa perlu fanatik berlebihan terhadap budayanya 

sendiri. Kearifan lokal menjaga kelestarian budaya dengan tetap dinamis dan 

terbuka terhadap perkembangan zaman. 

Salah satu budaya yang perlu dilestarikan adalah batik. Berbagai upaya 

dilakukan untuk melestarikan batik, baik oleh pemerintah pusat maupun daerah. 

Terlebih sejak ditetapkannya batik sebagai warisan dunia asli Indonesia oleh United 

Nations Educational Scientific Cultural Organization (UNESCO) pada 2 Oktober 

2009 (kemudian ditetapkan sebagai hari Batik Nasional berdasarkan Keputusan 

Presiden Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2009). Pengukuhan UNESCO 

terhadap batik Indonesia ke dalam Daftar Representatif Budaya Takbenda warisan 

manusia merupakan pengakuan internasional terhadap budaya Indonesia.  

Menyusul Penetapan Hari Batik Nasional, Bantul (salah satu kabupaten di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta) menetapkan batik sebagai muatan lokal 

(mulok) di sekolah dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Bupati Bantul Nomor 
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05A/ 2010. Sekolah-sekolah di Kabupaten Bantul wajib memasukkan batik ke 

dalam kurikulum. Hal ini dilakukan untuk  memberikan  pengetahuan  kepada  

peserta  didik  terkait  kekhasan yang  ada  di daerah  Bantul  khususnya  batik,  

selain  itu  sebagai  usaha  melestarikan  batik  sebagai  warisan  budaya  Indonesia. 

Kemudian, pada tahun 2012 dikeluarkan Keputusan Bupati Kulon Progo Nomor 

296 Tahun 2012 tentang Motif Batik Gebleg Renteng sebagai Batik Khas Kulon 

Progo.  

Sejak ditetapkannya Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) sebagai Kota 

Batik Dunia oleh World Craft Council pada Oktober 2014, batik semakin 

berkembang di berbagai daerah di Yogyakarta. Pada tahun 2015 dikeluarkan 

Peraturan Bupati Sleman Nomor 35 tentang Tata Kelola Batik Sleman. Dinas 

Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Pemerintah Kabupaten Gunungkidul 

mengeluarkan Keputusan Nomor 085/Kpts/2019 tentang Kurikulum dan Panduan 

Muatan Lokal (Mulok) Batik Jenjang Sekolah Dasar.  

Melihat perkembangan batik di daerah yang pesat, pada tahun 2019 

dikeluarkan Peraturan Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 13 Tahun 2019 

tentang Pemeliharaan dan Pengembangan Batik Jogja dengan tujuan untuk: 1) 

mewujudkan pemeliharaan dan pengembangan Batik Jogja sebagai warisan budaya 

dan nilai-nilai luhur dalam kehidupan masyarakat Daerah; 2) menguatkan 

karakteristik Batik Jogja sebagai dasar pemeliharaan dan pengembangan batik 

dalam kerangka keistimewaan Daerah;3) memelihara dan mengembangkan praktik 

budaya membatik dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya sebagai kekayaan 

budaya masyarakat Daerah; 4) meningkatkan rasa memiliki masyarakat Daerah 

terhadap Batik Jogja; 5) memelihara dan mengembangkan Batik Jogja sebagai 

potensi sosial, ekonomi, dan budaya Daerah di tengah peradaban dunia; 6) 

mewujudkan Batik Jogja sebagai bagian kreativitas sosial dan budaya masyarakat 

Daerah; 7) meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi pelaku Batik Jogja dan 

masyarakat; 8) menjadikan profesi pelaku Batik Jogja diminati generasi penerus; 

dan 9) mempertahankan Yogyakarta sebagai Kota Batik Dunia. 

Kelestarian batik tidak lepas dari peran sekolah yang telah masih 

memasukkan batik sebagai muatan lokal dengan alokasi waktu belajar dua jam per 

minggu. SD Negeri Sonosewu turut memberikan kontribusi tersebut. Sebagai salah 
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satu sekolah yang terletak di Kabupaten Bantul, komitmen SD negeri Sonosewu 

untuk mengakrabkan batik kepada siswa diwujudkan melalui beberapa cara di 

antaranya mulok membatik, lukisan batik di berbagai tempat strategis di sekolah 

(baik di luar maupun dalam kelas), dan penggunaan seragam batik.  

Meski telah memasuki tahun ke-12 pelaksanaannya, pembelajaran 

membatik di sekolah ini pun tak lepas dari berbagai kendala yang ada. Tidak adanya 

guru khusus batik, membuat guru kelas dituntut mampu membelajarkannya sendiri 

kepada siswa di kelasnya. Buku Pendidikan Batik terbitan Tiga Serangkai menjadi 

buku pegangan guru dalam membelajarkan batik di sekolah. Namun, bukan berarti 

guru tidak memiliki keleluasaan dalam mengembangkan pembelajaran.  

Mengingat begitu pentingnya peran guru dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran muatan lokal membatik, guru perlu difasilitasi agar dapat 

mengembangkan pembelajarannya. Salah satu yang dapat dilakukan adalah 

mengembangkan bahan ajar yang dikembangkan berbasis kearifan budaya lokal. 

Guru dapat memanfatkan berbagai lukisan batik di dinding sekolah sebagai bahan 

yang dapat digunakan siswa untuk berbagai motif batik kepada siswa. Selain itu, 

guru dapat memanfaatkan berbagai benda bermotif batik yang ada di sekolah. Guru 

juga dapat memanfaatkan kegiatan praktik membatik untuk memberi kesempatan 

siswa membuat sendiri kain batik bahan seragam identitas sekolahnya.  

 

B. Luaran yang Dicapai 

Jenis luaran yang dicapai dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Publikasi  

Artikel pendampingan pengembangan bahan ajar berbasis kearifan budaya 

lokal yang dipublikasikan di Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

terakreditasi Sinta. 

2. Dampak Masyarakat 

a. Peningkatan kuantitas dan kualitas bahan ajar di SD Negeri Sonosewu 

b. Peningkatan kerja sama antara Universitas PGRI Yogyakarta dengan 

sekolah mitra 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kegiatan pendampingan pengembangan bahan ajar berbasis kearifan 

budaya lokal yang dilaksanakan di SD Negeri Sonosewu, Ngestiharjo, 

Kasihan, Bantul, Yogyakarta  pada Maret 2022 berjalan dengan lancar. 

Kegiatan dilaksanakan secara luring dengan tetap menerapkan protokol 

kesehatan. Meskipun demikian, digunakan juga media sosial WhatsApp  

sebagai ruang diskusi selama proses pengembangan bahan berlangsung. 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam berbagai tahap, yaitu tahap awal, inti, 

dan akhir. Tahap awal meliputi pengenalan kebutuhan masyarakat, penentuan 

pendamping, perizinan, serta persiapan materi dan media. Tahap pelaksanaan 

meliputi pembelajaran/alih pengetahuan, implementasi, 

konsultasi/pendampingan, dan tindak lanjut. Tahap akhir meliputi evaluasi 

kegiatan, penyusunan laporan, penulisan artikel dan publikasinya.  

Kegiatan pendampingan pengembangan bahan ajar berbasis kearifan 

budaya lokal di SD Sonosewu ini memberikan beberapa kontribusi berikut: 1) 

memberikan tambahan pengetahuan kepada para guru tentang bahan ajar, di 

antaranya tentang hakikat, peranan, fungsi, dan manfaat bahan ajar; prinsip 

pemilihan bahan ajar; pentingnya pengembangan bahan ajar; tujuan,  manfaat, 

dan prinsip pengembangan bahan ajar; variasi bahan ajar meliputi jenis dan 

struktur penyusunnya; serta teknik pengembangan bahan ajar; 2) mengajak 

para guru untuk melakukan refleksi tentang perlunya pengembangan bahan 

ajar, khususnya bahan ajar berbasis kearifan budaya lokal; 3) memberikan 

ruang diskusi tentang analisis kebutuhan bahan ajar dan proses pengembangan 

bahan ajar berbasis kearifan budaya lokal; dan 4) memberikan pengalaman 

bagi para guru dalam mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan budaya 

lokal, yaitu bahan ajar membatik. 

Kendala yang jumpai para guru dalam melaksanakan pengembangan 

bahan ajar berbasis kearifan budaya lokal, di antaranya: 1) keterbatasan 

referensi yang akan digunakan sebagai sumber dalam pengembangan bahan 
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ajar, dan 2) keterbatasan waktu untuk mengembangkan bahan ajar secara 

optimal karena padatnya aktivitas di sekolah. Dengan adanya komitmen, 

komunikasi, dan kerja sama yang baik dari berbagai pihak yang terlibat 

diharapkan kegiatan ini menjadi solusi yang baik untuk membantu guru 

mewujudkan bahan ajar yang dibutuhkan dalam pembelajaran di kelasnya 

masing-masing. 

 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut. 

1. Ada pendampingan lanjutan untuk memantau keberlanjutan kegiatan 

pengembangan bahan ajar. 

2. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat perlu lebih sering dilakukan.  

Tidak hanya terkait pengembangan bahan ajar, tetapi diharapkan 

pendampingan dapat dilakukan pada bidang lain.  
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C. Pengalaman Penelitian 

No Judul Penelitian Tahun 
Sumber 

Dana 

Besar Dana 

(Rp) 

1 Upaya Peningkatan Keterampilan 

Menyimak Pembacaan Cerpen pada 

Siswa Kelas XI IA 3 SMAN 1 Wates 

dengan Penerapan Metode 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams 

Games Tournaments (TGT) 

2007 Mandiri 500.000 

2 Pengaruh Sikap dan Motivasi  Belajar 

terhadap Penguasaan Ejaan Bahasa 

Indonesia yang Disempurnakan (Studi 

Deskriptif Korelasional terhadap 

Mahasiswa PGSD UPY) 

2009 DIPA UPY 750.000 

3 Efektivitas Metode Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Teams Games 

Tournaments dalam Meningkatkan 

Penguasaan Mahasiswa terhadap 

Ejaan Yang Disempurnakan 

2010 Dosen 

Muda 

DIKTI 

8.750.000 

4 Pengembangan Bank Soal dan 

Pembahasan UN Berbasis Multimedia 

Pembelajaran Interaktif  dengan 

Macromedia Authorware 7.0 di 

Sekolah Dasar Kabupaten Kulon 

Progo 

2011 DIA 

BERMUTU 

30.000.000 

5 Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

Tematik untuk Siswa Sekolah Dasar 

Kelas I, II, dan III di UPTD PAUD 

dan Dikdas Kecamatan Kasihan 

2012 DIA 

BERMUTU 

30.000.000 

6 Pengaruh Pendekatan Matematika 

Realistik dan Keterampilan Membaca 

Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Soal Cerita Pada Siswa SD 

2014 Dosen 

Pemula 

DIKTI 

12.000.000 

7 Pengembangan Media Pembelajaran 

Berbasis Sastra Anak untuk 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

melalui Mata Kuliah Bahasa 

Indonesia SD 1 

2015 Dosen 

Pemula 

Kopertis 

5.000.000 

8 Mitigasi Bencana melalui 

Pembelajaran Sains Sosial 

Terintegrasi di Sekolah Dasar 

2015 Dosen Pemula 
DIKTI 

14.500.000 

9 Studi Evaluasi Pelaksanaan Observasi 

Sekolah I (OS I) pada Mahasiswa 

Program Studi PGSD, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas PGRI Yogyakarta Tahun 

akademik 2015/2016 

2016 DIPA UPY 1.500.000 
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No Judul Penelitian Tahun 
Sumber 

Dana 

Besar Dana 

(Rp) 

10 Efektivitas Gerakan Literasi 

Menggunakan “Bu Sabar” (Buku 

Sastra Anak Bergambar) terhadap 

Karakter Gemar Membaca Siswa 

Sekolah Dasar 

2018 DIPA UPY 4.000.000 

 

D. Pengalaman Pengabdian pada Masyarakat 

No Nama Kegiatan Tahun 
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Dana 

Besar Dana 
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Indonesia pada Siswa Kelas VI SD Negeri 

Kulur Kulon dalam Rangka Persiapan 

UASBN 2008/2009 

2009 DIPA 

UPY 

300.000 

2 Pelatihan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

yang Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 

Menyenangkan di SD Negeri Kalimenur 

2010 DIPA 

Kopertis 

Wil. V 

500.000 

3 Pelatihan Penyusunan Proposal Penelitian 

Tindakan Kelas di Gugus IV dan V UPTD 

PAUD dan Dikdas Kec. Sentolo 

2011 DIPA 

UPY 

1.000.000 

4 Pendampingan Penyusunan Proposal 

Penelitian Tindakan Kelas di SD Negeri 

Sukoreno, Gugus IV UPTD PAUD dan 

Dikdas Kecamatan sentolo 

2012 DIPA 

UPY 

500.000 

5 Bedah Kisi-Kisi Ujian Akhir Sekolah Daerah 

(UASDA) 2015 Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia bagi Wali Murid SD 

Muhammadiyah Kleco 3 Yogyakarta 

2015 Mandiri 1.000.000 

6 Bedah Kisi-Kisi US SD/MI Tahun 2014/2015 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia bagi Siswa 

Kelas VI SD Negeri Kulur 

2015 Mandiri 1.000.000 

7 Pendalaman Materi, Motivasi, dan Strategi 

Menuju Sukses US/M se-Kabupaten Bantul 

Tahun Pelajaran 2015/2016 

2016 Mandiri 3.000.000 

8 Pembinaan Apresiasi Sastra Anak melalui 

Kegiatan Ayo Bersastra dan Sarasehan bagi 

Siswa dan Guru SD se-DIY 

2018 DIPA 

UPY 

2.000.000 

9 Pelatihan Pengembangan Subject Specific 

Pedagogy (SSP) bagi Dosen Pembimbing 

Lapangan dan Mahasiswa Microteaching se-

FKIP UPY Tahun 2018 

2018 Mandiri 2.000.000 

10 Pendampingan Gerakan Literasi Sekolah 

dalam Pembelajaran Sekolah Dasar 

2018 DIPA 

UPY 

2.000.000 

11 Pendampingan Pengasuhan Digital Anak 

Menuju Era Revolusi Industri 4.0 Melalui 

Kegiatan Parenting di SD Bantul Warung 

2019 DIPA 

UPY 

5.000.000 
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No Nama Kegiatan Tahun 
Sumber 

Dana 

Besar Dana 

(Rp) 

12 Pendampingan Gerakan Literasi Keluarga 

Menuju Era Revolusi Industri 4.0  

di Maesan Wetan, Wahyuharjo, Lendah, 

Kulon Progo 

2021 DIPA 

UPY 

4.000.000 

 

E. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir 

No Judul Artikel Nama Jurnal  Volume/Nomor/Tahun 

1 Karakteristik Soal UASBN Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia 

di Daerah Istimewa Yogyakarta 

pada Tahun Pelajaran 2008/2009 

Prima 

Edukasia 

2/1/2014 

2 Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

Tematik untuk Siswa Sekolah Dasar 

Kelas I, II, dan III di UPTD PAUD 

dan Dikdas Kecamatan Kasihan 

Elementary 

School 

2/1/2015 

3 Pengembangan Bank Soal dan 

Pembahasan Ujian Nasional 

Berbasis Multimedia Pembelajaran 

Interaktif dengan Macromedia 

Authorware 7.0 

Cakrawala 

Pendidikan 

Th. XXXI/ 

No.3/November 2012 

4 Pengaruh Pendekatan Matematika 

Realistik dan Keterampilan 

Membaca Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Soal Cerita 

Pada Siswa SD 

Elementary 

School 

2/1/2015 

5 Pendampingan Gerakan Literasi 

Sekolah dalam Pembelajaran di 

Sekolah Dasar 

Jurnal Abdi 

Masyarakat 

Universitas 

Kadiri 

Vol 2, No 1 Tahun 

2018, http://ojs.unik-

kediri.ac.id/index.php/

jaim/article/view/236 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
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Lampiran 2: Jadwal kegiatan  
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Lampiran 8: Artikel Pengabdian 

 

PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN BAHAN AJAR  
BERBASIS KEARIFAN BUDAYA LOKAL 

DI SD NEGERI SONOSEWU 
 

Deri Anggraini1, Sunarti2 

1Universitas PGRI Yogyakarta, Yogyakarta, Indonesia 
2Universitas PGRI Yogyakarta, Yogyakarta, Indonesia 

derianggraini@upy.ac.id 

 

Abstrak: Guru perlu mengembangkan bahan ajar untuk melengkapi materi agar sesuai dengan 
kebutuhan belajar siswa di tengah derasnya arus globalisasi. Diperlukan bahan ajar yang dapat 

membantu siswa untuk mampu act globally, tetapi tetap think locally, sehingga dibutuhkan 
pengembangan bahan ajar berbasis kearifan budaya lokal. Dilakukan pendampingan 

pengembangan bahan ajar berbasis kearifan budaya lokal sebagai kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat dengan tujuan memberikan ruang diskusi dan pendampingan terhadap guru di SD 

Negeri Sonosewu, Ngestiharjo, Kasihan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kegiatan ini 

dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu tahap awal, inti, dan akhir. Tahap awal meliputi 
pengenalan kebutuhan masyarakat, penentuan pendamping, perizinan, serta persiapan materi 

dan media. Tahap inti meliputi pembelajaran/alih pengetahuan, implementasi, 
konsultasi/pendampingan, dan tindak lanjut. Tahap akhir meliputi evaluasi kegiatan, 

penyusunan laporan, penulisan artikel dan publikasinya. Kegiatan pendampingan 
pengembangan bahan ajar berbasis kearifan budaya lokal di SD Sonosewu ini memberikan 

beberapa kontribusi berikut: 1) memberikan tambahan pengetahuan kepada para guru tentang 
bahan ajar; 2) mengajak para guru untuk melakukan refleksi tentang perlunya pengembangan 

bahan ajar, khususnya bahan ajar berbasis kearifan budaya lokal; 3) memberikan ruang diskusi 

tentang analisis kebutuhan bahan ajar dan proses pengembangan bahan ajar berbasis kearifan 
budaya lokal; dan 4) memberikan pengalaman bagi para guru dalam mengembangkan bahan 

ajar berbasis kearifan budaya lokal. 
 

Kata Kunci: pendampingan, pengembangan bahan ajar, kearifan budaya lokal 
 

Abstract: Teachers need to develop teaching materials to complement the material to suit the 
learning needs of students in the midst of the swift currents of globalization. Teaching materials 
are needed that can help students to be able to act globally, but still think locally, so the 
development of teaching materials based on local cultural wisdom is needed. Assistance in the 
development of teaching materials based on local cultural wisdom as a community service 
activity with the aim of providing a space for discussion and assistance to teachers at SD Negeri 
Sonosewu, Ngestiharjo, Kasihan, Bantul, Special Region of Yogyakarta. This activity is carried 
out in three stages, namely the initial, core, and final stages. The initial stage includes the 
introduction of community needs, determination of companions, permits, and preparation of 
materials and media. The core stages include learning/knowledge transfer, implementation, 
consultation/assistance, and follow-up. The final stage includes evaluating activities, compiling 
reports, writing articles and publications. The mentoring activity for developing teaching 
materials based on local cultural wisdom at SD Sonosewu provides the following contributions: 
1) providing additional knowledge to teachers about teaching materials; 2) invite teachers to 
reflect on the need to develop teaching materials, especially teaching materials based on local 
cultural wisdom; 3) provide a room for discussion on the analysis of the need for teaching 
materials and the process of developing teaching materials based on local cultural wisdom; and 
4) provide experience for teachers in developing teaching materials based on local cultural 
wisdom. 
 

Keywords: mentoring, development of teaching materials, local cultural wisdom 
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Pendahuluan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 tentang 

Standar Nasional Pendidikan mensyaratkan guru melakukan perencanaan 

pembelajaran. Pada pasal berikutnya dijelaskan lebih lanjut bahwa perencanaan 

pembelajaran merupakan aktivitas untuk merumuskan capaian pembelajaran yang 

menjadi tujuan belajar dari suatu unit pembelajaran, cara untuk mencapainya, dan 

cara menilai ketercapaiannya. Untuk mengoptimalkan pencapaian tujuan 

pembelajaran, guru perlu mengembangkan  materi pembelajaran. Materi 

pembelajaran pada hakikatnya  merupakan pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan 

sebagai isi dari suatu mata pelajaran yang diarahkan untuk mencapai  tujuan 

pembelajaran. Materi pembelajaran biasanya dikemas sedemikian rupa dalam bentuk 

bahan ajar. Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik 

tertulis maupun tidak tertulis, sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang 

memungkinkan peserta didik untuk belajar (Prastowo, 2012:16).  

Bahan ajar merupakan salah satu komponen pembelajaran yang memiliki 

peranan besar dalam membantu kesuksesan belajar siswa. Bahan ajar digunakan oleh 

guru atau peserta didik untuk memudahkan proses pembelajaran (Kosasih, 2021:1). 

Dengan bahan ajar, siswa dapat mempelajari materi pembelajaran dengan atau tanpa 

guru, langsung ataupun tidak langsung. Sebaliknya, tanpa bahan ajar, dapat 

dipastikan bahwa proses belajar siswa menjadi tidak optimal. Harjanto (2005) 

memberikan langkah-langkah yang dapat dilakukan guru untuk membuat bahan ajar, 

di antaranya perlu melakukan analisis kebutuhan bahan ajar, memahami kriteria 

pemilihan sumber belajar, memilih dan menentukan bahan ajar, menyusun peta bahan 

ajar, dan membuat struktur bahan ajar. 

Sejak kehadiran Kurikulum 2013, guru begitu dimanjakan karena telah 

disediakan bahan ajar dalam bentuk buku guru dan buku siswa oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Tanpa mengembangkan bahan ajar 

pun, pembelajaran tetap dapat berjalan. Namun, jika kita lihat lebih dekat  buku guru 

dan buku siswa, sajian materi di dalamnya belumlah memadahi. Melihat hal tersebut, 

guru perlu mengembangkan bahan ajar untuk melengkapi materi agar sesuai dengan 

kompetensi. Hal tersebut diungkapkan oleh Kepala SD Sonosewu, Muginah, M.Pd. 

pada Senin, 13 Desember 2021. Dengan mengembangkan bahan ajar sendiri, guru 

dapat memperoleh bahan ajar  yang sesuai tuntutan  kurikulum dan sesuai dengan 

kebutuhan  belajar siswa. Pembelajaran pun menjadi tidak terlalu bergantung pada 

buku teks. Dengan bahan ajar yang dikembangkan sendiri, akan terbangun komunikasi 

pembelajaran yang efektif antara guru dan siswa karena siswa akan merasa lebih 

percaya kepada gurunya. Selain itu, dengan mengembangkan bahan ajar, khasanah 

pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis bahan ajar pun akan meningkat.  

Melihat besarnya manfaat pengembangan bahan ajar, pihak SD Negeri 

Sonosewu merencanakan kegiatan pengembangan bahan ajar bagi para guru. 
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Rencana ini tentu perlu didukung agar dapat terlaksana dengan baik. Diperlukan 

pendampingan kepada guru untuk dapat merancang sampai mengembangkan bahan 

ajar. Harapannya, bahan ajar yang dikembangkan nantinya berbasis pada kearifan 

budaya lokal, sehingga dapat menambah khasanah siswa akan budaya lokalnya. 

Meskipun perkembangan dunia menuntut siswa untuk act globally, dengan kearifan 

budaya lokal harapannya siswa tetap dapat think locally. 

Bagaimana pun, pembelajaran dengan  mengusung  tema  kearifan  lokal  akan  

menjadikan  pembelajaran lebih bermakna bagi siswa (Vioreza, et al., 2022). Apalagi 

ditambah dengan bahan ajar yang dirancang khusus berpondasikan kearifan lokal. 

Hasil penelitian Meilana & Aslam (2022) menunjukkan bahwa pengembangan bahan 

ajar berbasis kearifan lokal memberikan nilai lebih karena dapat mengenalkan kearifan 

lokal daerah dan upaya pelestarian kearifan lokal daerah. Selain itu, juga memudahkan 

guru dalam menghubungkan materi yang dijelaskan dengan keadaan atau kondisi 

lingkungan daerahnya. Bahan  ajar  dikemas menggunakan  benda-benda,  peristiwa-

peristiwa,  serta  masalah  yang  dekat  dengan  anak, sehingga  pembelajaran  menjadi  

lebih  bermakana  dan  dapat diimplementasikan  oleh  siswa  dalam  kehidupannya 

(Vioreza, et al., 2022:155). Sebagai bahan ajar berbasis konteks, bahan ajar berbasis 

kearifan budaya lokal perlu melihat keterkaitan antara konteks yang digunakan dengan 

konten dan aktivitas yang diberikan agar sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 

proses pembelajaran pun menjadi lebih bermakna (Mthethwa, 2007; Meyer, 2001; 

Marsigit, et al., 2018; Somakim, et al., 2021).  

Nyatanya, bahan ajar berbasis kearifan lokal belum banyak tersedia (Vioreza, 

et al., 2022:155).  Perlu para guru maupun praktisi pendidikan mengembangkan bahan 

ajar berbasis kearifan budaya lokal untuk mengatasi keterbatasan tersebut. Guru perlu 

mengembangkan bahan ajar kearifan budaya lokal untuk dapat memenuhi kebutuhan 

belajar siswa. Terlebih  melihat belum memadahinya muatan materi pembelajaran 

dalam buku guru dan buku siswa.  Guru perlu mengembangkan bahan ajar berbasis 

pada kearifan budaya lokal agar dapat menambah khasanah siswa akan budaya 

lokalnya. Namun demikian, guru memerlukan pendampingan dalam pengembangan 

bahan ajar, mulai dari analisis kebutuhan, penyusunan, sampai uji coba 

pemakaiannya. Dengan tujuan, kegiatan pendampingan dapat memberikan ruang 

diskusi tentang analisis kebutuhan bahan ajar dan proses pengembangan bahan ajar 

berbasis kearifan budaya lokal. 

 

Metode 

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah pendampingan. 

Pendampingan merupakan kemitraan dan kolaborasi yang sederajat. Sasaran 

pengabdian adalah guru di SD Negeri Sonosewu, Ngestiharjo, Kasihan, Bantul.  

Pelaksanaan pendampingan dilaksanakan secara bersama dalam sinkronisasi, 

mengarahkan proses ,dan upaya saling mendukung. Kegiatan pendampingan 
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dilaksanakan dalam bentuk tatap muka. Kegiatan pendampingan dilakukan dalam 

beberapa tahap berikut: 1) pengenalan kebutuhan masyarakat, 2) penentuan mitra 

dan pendamping, 3) persiapan dan perizinan, 4) penyusunan materi pengabdian, 5) 

pembelajaran/alih pengetahuan, 6) pengembangan bahan ajar, 7) konsultasi selama 

proses pengembangan, 8) tindak lanjut, 9) evaluasi, dan 10) pelaporan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan 

 

 

Pengenalan kebutuhan masyarakat 

Penentuan mitra dan pendamping 
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Hasil dan Pembahasan  

Dalam kegiatan pendampingan pengembangan bahan ajar berbasis kearifan 

budaya lokasi di SD  Negeri Sonosewu dihasilkan beberapa rancangan bahan ajar 

Membatik untuk siswa kelas I, II, III, IV, V, dan VI. Lebih detal kerangka materi pada 

masing-masing bahan ajar tersjai pada table berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Rancangan Bahan Ajar Membatik 

Judul Kerangka Bahan Ajar 

Membatik 1 Mengenal Produk Batik, Mengenal Motif Dasar Batik, Membuat 
gambar motif batik, Teknik Pewarnaan Batik, Mewarnai Gambar 
Motif Batik, Mengapresiasi Batik, Mengidentifikasi Motif Batik Benda 
di Sekitar 

Membatik 2 Mengenal Sejarah Batik, Motif Batik Benda Hias, Motif Batik Benda 
Pakai Motif Batik dan Aplikasinya, Modifikasi Teknik Motif Batik, 
Menggambar Motif Batik 

Membatik 3 Mengenal Jenis dan Fungsi Batik, Motif Batik Tradisional dan Kreasi, 
Menggambar dan Mewarnai Motif Batik, Melukis Batik pada Medium 
Pilihan, Mengenal Busana Batik Jumputan, Menggambar Pola Batik 
Jumputan, Membuat Batik Jumputan 

Membatik 4 Mengenal Batik Cap, Cara Membuat Batik Cap, Mengambar Motif 
Batik Cap, Praktik Membuat Batik Cap, Teknik dan Motif Batik, 
Menggambar Motif Batik untuk Pemalaman, Teknik Pemalaman, dan 
Mendemonstrasikan Teknik Pemalaman 

Membatik 5 Batik Tulis Klasik dan Tradisional, Menggambar Motif Batik, Melukis 
Batik dengan Pemalaman, Teknik Pewarnaan Batik, Pola batik benda 
pakai berdasarkan Teknik pewarnaan 

Membatik 6 Busana Batik, Fungsi Busana Batik Tulis, Produk Batik Bantul, 
Menggambar Motif Batik Bantul,Teknik Pewarnaan Batik Bantul, 
Mengengelompokkan Benda Berpola Batik Bantul, Pemalaman Pola 
Batik Bantul 

 

Sebagaimana kita tahu, batik merupakan budaya yang perlu dilestarikan. Budaya 

sebagai buah pikiran atau hasil akal budi manusia yang telah menjadi kebiasaan 

merupakan ciri khas suatu daerah, sehingga kelestariannya perlu dijaga. Untuk 

menjaga kelestarian budaya diperlukan kearifan lokal. Kearifan budaya lokal 

merupakan perwujudan sikap dan tindak seseorang dalam menanggapi  perubahan 

budaya. Dengan kearifan lokal, budaya dapat terus diolah tanpa harus kehilangan 

akarnya, tanpa perlu was-was akan masuknya pengaruh budaya asing yang 

mengancam, tetapi juga tanpa perlu fanatik berlebihan terhadap budayanya sendiri. 

Kearifan lokal menjaga kelestarian budaya dengan tetap dinamis dan terbuka terhadap 

perkembangan zaman. 

Berbagai upaya dilakukan untuk melestarikan batik, baik oleh pemerintah pusat 

maupun daerah. Terlebih sejak ditetapkannya batik sebagai warisan dunia asli 

Indonesia oleh United Nations Educational Scientific Cultural Organization (UNESCO) 

pada 2 Oktober 2009 (kemudian ditetapkan sebagai hari Batik Nasional berdasarkan 
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Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2009). Pengukuhan UNESCO 

terhadap batik Indonesia ke dalam Daftar Representatif Budaya Takbenda warisan 

manusia merupakan pengakuan internasional terhadap budaya Indonesia.  

Menyusul Penetapan Hari Batik Nasional, Bantul (salah satu kabupaten di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta) menetapkan batik sebagai muatan lokal (mulok) 

di sekolah dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Bupati Bantul Nomor 05A/ 2010. 

Sekolah-sekolah di Kabupaten Bantul wajib memasukkan batik ke dalam kurikulum. 

Hal ini dilakukan untuk  memberikan  pengetahuan  kepada  peserta  didik  terkait  

kekhasan yang  ada  di daerah  Bantul  khususnya  batik,  selain  itu  sebagai  usaha  

melestarikan  batik  sebagai  warisan  budaya  Indonesia. Kemudian, pada tahun 2012 

dikeluarkan Keputusan Bupati Kulon Progo Nomor 296 Tahun 2012 tentang Motif Batik 

Gebleg Renteng sebagai Batik Khas Kulon Progo.  

Sejak ditetapkannya Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) sebagai Kota Batik 

Dunia oleh World Craft Council pada Oktober 2014, batik semakin berkembang di 

berbagai daerah di Yogyakarta. Pada tahun 2015 dikeluarkan Peraturan Bupati Sleman 

Nomor 35 tentang Tata Kelola Batik Sleman. Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga 

Pemerintah Kabupaten Gunungkidul mengeluarkan Keputusan Nomor 085/Kpts/2019 

tentang Kurikulum dan Panduan Muatan Lokal (Mulok) Batik Jenjang Sekolah Dasar.  

Melihat perkembangan batik di daerah yang pesat, pada tahun 2019 dikeluarkan 

Peraturan Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 13 Tahun 2019 tentang 

Pemeliharaan dan Pengembangan Batik Jogja dengan tujuan untuk: 1) mewujudkan 

pemeliharaan dan pengembangan Batik Jogja sebagai warisan budaya dan nilai-nilai 

luhur dalam kehidupan masyarakat Daerah; 2) menguatkan karakteristik Batik Jogja 

sebagai dasar pemeliharaan dan pengembangan batik dalam kerangka keistimewaan 

Daerah;3) memelihara dan mengembangkan praktik budaya membatik dan nilai-nilai 

yang terkandung di dalamnya sebagai kekayaan budaya masyarakat Daerah; 4) 

meningkatkan rasa memiliki masyarakat Daerah terhadap Batik Jogja; 5) memelihara 

dan mengembangkan Batik Jogja sebagai potensi sosial, ekonomi, dan budaya Daerah 

di tengah peradaban dunia; 6) mewujudkan Batik Jogja sebagai bagian kreativitas 

sosial dan budaya masyarakat Daerah; 7) meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi 

pelaku Batik Jogja dan masyarakat; 8) menjadikan profesi pelaku Batik Jogja diminati 

generasi penerus; dan 9) mempertahankan Yogyakarta sebagai Kota Batik Dunia. 

Kelestarian batik tidak lepas dari peran sekolah yang telah masih memasukkan 

batik sebagai muatan lokal dengan alokasi waktu belajar dua jam per minggu. SD 

Negeri Sonosewu turut memberikan kontribusi tersebut. Sebagai salah satu sekolah 

yang terletak di Kabupaten Bantul, komitmen SD negeri Sonosewu untuk 

mengakrabkan batik kepada siswa diwujudkan melalui beberapa cara di antaranya 

mulok membatik, lukisan batik di berbagai tempat strategis di sekolah (baik di luar 

maupun dalam kelas), dan penggunaan seragam batik.  
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Gambar 2. Seragam Batik dan Lukisan Batik di Berbagai Tempat Strategis di SD Sonosewu 

 

Meski telah memasuki tahun ke-12 pelaksanaannya, pembelajaran membatik di 

sekolah ini pun tak lepas dari berbagai kendala yang ada. Tidak adanya guru khusus 

batik, membuat guru kelas dituntut mampu membelajarkannya sendiri kepada siswa 

di kelasnya. Buku Pendidikan Batik terbitan Tiga Serangkai menjadi buku pegangan 

guru dalam membelajarkan batik di sekolah. Namun, bukan berarti guru tidak memiliki 

keleluasaan dalam mengembangkan pembelajaran.  

Mengingat begitu pentingnya peran guru dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran muatan lokal membatik, guru perlu difasilitasi agar dapat 

mengembangkan pembelajarannya. Salah satu yang dapat dilakukan adalah 

mengembangkan bahan ajar yang dikembangkan berbasis kearifan budaya lokal. Guru 

dapat memanfatkan berbagai lukisan batik di dinding sekolah sebagai bahan yang 

dapat digunakan siswa untuk berbagai motif batik kepada siswa. Selain itu, guru dapat 

memanfaatkan berbagai benda bermotif batik yang ada di sekolah. Guru juga dapat 

memanfaatkan kegiatan praktik membatik untuk memberi kesempatan siswa 

membuat sendiri kain batik bahan seragam identitas sekolahnya.  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Klinik Pengembangan Bahan Ajar 
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Kesimpulan 

Kegiatan pendampingan pengembangan bahan ajar berbasis kearifan budaya 

lokal di SD Sonosewu ini memberikan beberapa kontribusi berikut: 1) memberikan 

tambahan pengetahuan kepada para guru tentang bahan ajar, di antaranya tentang 

hakikat, peranan, fungsi, dan manfaat bahan ajar; prinsip pemilihan bahan ajar; 

pentingnya pengembangan bahan ajar; tujuan,  manfaat, dan prinsip pengembangan 

bahan ajar; variasi bahan ajar meliputi jenis dan struktur penyusunnya; serta teknik 

pengembangan bahan ajar; 2) mengajak para guru untuk melakukan refleksi tentang 

perlunya pengembangan bahan ajar, khususnya bahan ajar berbasis kearifan budaya 

lokal; 3) memberikan ruang diskusi tentang analisis kebutuhan bahan ajar dan proses 

pengembangan bahan ajar berbasis kearifan budaya lokal; dan 4) memberikan 

pengalaman bagi para guru dalam mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan 

budaya lokal, yaitu bahan ajar membatik. 

Kendala yang jumpai para guru dalam melaksanakan pengembangan bahan 

ajar berbasis kearifan budaya lokal, di antaranya: 1) keterbatasan referensi yang akan 

digunakan sebagai sumber dalam pengembangan bahan ajar, dan 2) keterbatasan 

waktu untuk mengembangkan bahan ajar secara optimal karena padatnya aktivitas di 

sekolah. Dengan adanya komitmen, komunikasi, dan kerja sama yang baik dari 

berbagai pihak yang terlibat diharapkan kegiatan ini menjadi solusi yang baik untuk 

membantu guru mewujudkan bahan ajar yang dibutuhkan dalam pembelajaran di 

kelasnya masing-masing. Perlu ada pendampingan lanjutan untuk memantau 

keberlanjutan kegiatan pengembangan bahan ajar. 
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